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Abstrak Membangun ekosistem e-commerce inklusif sangat penting untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi digital dan memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Analisis ini membahas model bisnis dan strategi pengembangan untuk platform
penjualan produk UMKM dengan dukungan Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia (GPN).
Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada platform e-commerce
tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model bisnis platform harus didasarkan pada nilai
inklusivitas, kemudahan akses, dan dukungan untuk pengembangan UMKM. Strategi
pengembangan platform meliputi integrasi sistem pembayaran digital, pengembangan konten dan
pemasaran digital, serta penyediaan program mentoring dan pelatihan untuk UMKM.

Kata Kunci: Ekosistem E-Commerce Inklusif, Platform Penjualan UMKM, Dukungan

GPN

Pendahuluan

Indonesia sedang mengalami perkembangan digital yang cepat, terlihat dari pertumbuhan
pengguna internet dan e-commerce yang penting. Data menunjukkan bahwa jumlah
pengguna e-commerce di Indonesia diperkirakan mencapai 244,67 juta pada tahun 2027.
Pertumbuhan ini memberikan kesempatan besar bagi Indonesia untuk memperkuat
ekonomi digitalnya. Namun, untuk memastikan semua lapisan masyarakat bisa
merasakan manfaat dari ekonomi digital, perlu dibangun ekosistem e-commerce yang
inklusif.

Meskipun potensi ekonomi digital di Indonesia sangat besar, data menunjukkan produk
lokal dari UMKM masih kurang terwakili di platform e-commerce. Hanya 2-8% produk
UMKM vyang sukses terjual di platform e-commerce. Hal ini menunjukkan adanya
hambatan bagi UMKM untuk masuk dan bersaing dalam ekosistem e-commerce, seperti
kurangnya pengetahuan dan akses terhadap teknologi, serta dukungan infrastruktur dan
kebijakan yang kurang memadai. Pemerintah Indonesia menyadari pentingnya
membangun ekosistem e-commerce yang inklusif. Melalui regulasi dan infrastruktur,
pemerintah berusaha untuk mempercepat pertumbuhan UMKM serta meningkatkan
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aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Salah satu program pemerintah yang relevan
adalah Gerakan Nasional Non Tunai (GPN), yang bertujuan untuk meningkatkan inklusi
keuangan. Program ini bertujuan untuk mendorong penggunaan transaksi elektronik guna
memudahkan UMKM dan penyandang disabilitas berpartisipasi dalam ekonomi digital.
Membangun ekosistem e-commerce inklusif tidak hanya menitikberatkan pada akses
teknologi, tetapi juga pada aspek lain seperti model bisnis yang berkelanjutan, strategi
pengembangan platform yang tepat, dan dukungan bagi pengembangan UMKM. Penting
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan UMKM, meningkatkan
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, dan memastikan partisipasi aktif semua lapisan
masyarakat dalam ekonomi digital.

Penelitian ini bertujuan menganalisis model bisnis dan strategi pengembangan platform
penjualan produk UMKM dengan dukungan GPN. Penelitian ini akan mengeksplorasi
perancangan dan pengembangan platform e-commerce untuk mendukung pertumbuhan
UMKM dan meningkatkan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Penelitian ini akan
mengidentifikasi langkah-langkah untuk menciptakan lingkungan mendukung UMKM
dan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas dalam ekosistem e-commerce. Tujuannya
adalah agar ekonomi Indonesia dapat diberdayakan secara merata dan berkelanjutan.
Penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam memahami pembangunan
ekosistem e-commerce yang inklusif di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga akan
memberikan rekomendasi kepada pelaku e-commerce dan pemangku kepentingan terkait
untuk mengembangkan strategi yang tepat guna mendorong pertumbuhan ekonomi
digital yang inklusif dan berkelanjutan.

Metode dan Material

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada platform e-
commerce tertentu yang telah menerapkan strategi inklusif dan dukungan GPN.
Pendekatan kualitatif dipilih berdasarkan tujuan penelitian untuk memahami model bisnis
dan strategi pengembangan platform e-commerce yang mendukung UMKM dan
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Studi kasus membantu peneliti memperoleh
informasi mendalam tentang operasi platform e-commerce, integrasi dukungan GPN, dan
upaya mengatasi tantangan dalam membangun ekosistem yang inklusif.

Data dikumpulkan melalui studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara dengan
pengelola platform e-commerce, UMKM, dan pengguna platform yang memiliki
disabilitas. Studi literatur dilakukan untuk memahami konsep ekosistem e-commerce
yang inklusif, model bisnis platform e-commerce, strategi pengembangan platform, dan
program GPN. Observasi lapangan dilakukan untuk melihat langsung operasional
platform e-commerce dan interaksinya dengan para pemangku kepentingan. Wawancara
mendalam dilakukan untuk mendapatkan informasi detail tentang pengalaman pengguna
platform e-commerce dan pandangan mereka tentang manfaat dan tantangan ekosistem
e-commerce yang inklusif.
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Data yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan
hubungan dalam data tersebut. Analisis tematik dilakukan dengan cara mengkategorikan
data berdasarkan tema-tema yang relevan dengan tujuan penelitian,

kemudian menginterpretasikan data tersebut untuk memahami makna dan implikasi dari
temuan penelitian. Hasil analisis disajikan dalam narasi deskriptif dan interpretatif,
dengan dukungan kutipan data.

Penelitian memanfaatkan sumber data beragam, termasuk dokumen resmi dari platform
e-commerce, laporan riset, artikel jurnal tentang e-commerce dan UMKM, serta data
sekunder tentang program GPN. Data sekunder digunakan untuk mendukung analisis dan
interpretasi data primer dari studi kasus. Penelitian ini menggunakan berbagai perangkat
lunak untuk analisis data kualitatif, seperti NVivo. Perangkat tersebut membantu dalam
mengorganisir, mengkode, dan menganalisis data dari wawancara dan observasi
lapangan.

Hasil dan pembahasan

Penelitian menemukan bahwa platform e-commerce yang diselidiki berhasil membangun
model bisnis yang inklusif yang berfokus pada UMKM dan aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas. Platform ini menyediakan berbagai fitur dan layanan yang didesain khusus
untuk mendukung UMKM. Fitur tersebut meliputi kemudahan dalam proses pendaftaran,
sistem pembayaran digital yang terhubung dengan GPN, serta program pelatihan dan
pendampingan. Hal ini sesuai dengan usaha pemerintah dalam memajukan pertumbuhan
ekonomi digital dan meningkatkan inklusi keuangan.

Platform ini juga telah menerapkan strategi pengembangan yang berfokus pada
inklusivitas, seperti menyediakan konten dan pemasaran digital yang ramah disabilitas,
serta membangun kemitraan dengan organisasi penyandang disabilitas untuk
meningkatkan aksesibilitas platform. Pendekatan ini menunjukkan bahwa platform e-
commerce tidak hanya peduli pada keuntungan bisnis, tetapi juga pada nilai sosial dan
keberlanjutan.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa model bisnis platform e-commerce yang
diteliti berhasil mengatasi tantangan yang dihadapi UMKM dalam berpartisipasi dalam
ekonomi digital. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pengetahuan dan akses
terhadap teknologi. Platform ini telah mengatasi tantangan ini dengan menyediakan
program pelatihan dan pendampingan bagi UMKM, serta memberikan akses mudah
terhadap teknologi melalui platform yang ramah pengguna.

Tantangan lain yang dihadapi UMKM adalah kurangnya akses terhadap sistem
pembayaran digital. Platform ini telah berhasil mengatasi tantangan ini dengan
mengintegrasikan sistem pembayaran digital yang terhubung dengan GPN. Ini
memungkinkan UMKM untuk menerima pembayaran secara elektronik dengan mudah
dan aman. Hal ini sesuai dengan usaha pemerintah untuk meningkatkan inklusi keuangan
melalui GPN.
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa platform e-commerce yang diselidiki telah
berhasil meningkatkan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Platform ini telah
menambahkan fitur-fitur dan layanan yang ramah disabilitas, seperti konten dan
pemasaran digital yang mudah diakses, serta bekerja sama dengan organisasi penyandang
disabilitas untuk meningkatkan aksesibilitas platform. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa platform e-commerce dapat menjadi alat untuk meningkatkan ekonomi secara
merata dan berkelanjutan bagi seluruh masyarakat Indonesia.

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada pelaku e-commerce untuk membangun
ekosistem e-commerce yang inklusif dan berkelanjutan. Para pelaku e-commerce perlu
mempertimbangkan model bisnis yang berfokus pada nilai inklusivitas, kemudahan
akses, dan dukungan terhadap pengembangan UMKM. Mereka harus menerapkan
strategi pengembangan yang mencakup integrasi sistem pembayaran digital,
pengembangan konten dan pemasaran digital yang ramah disabilitas, serta program
pendampingan dan pelatihan untuk UMKM. Dengan menerapkan rekomendasi ini,
ekosistem e-commerce di Indonesia dapat menjadi alat untuk meningkatkan
perekonomian secara merata dan berkelanjutan bagi seluruh masyarakat Indonesia.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa membangun ekosistem e-commerce yang inklusif di
Indonesia merupakan langkah penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi digital
yang merata dan berkelanjutan. Platform e-commerce yang diteliti dalam penelitian ini
telah berhasil membangun model bisnis yang inklusif dengan fokus pada pemberdayaan
UMKM dan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Platform ini menawarkan berbagai
fitur dan layanan yang dirancang khusus untuk mendukung UMKM, seperti kemudahan
pendaftaran, sistem pembayaran digital yang terintegrasi dengan GPN, dan program
pendampingan dan pelatihan. Platform ini juga telah menerapkan strategi pengembangan
yang berfokus pada inklusivitas, seperti menyediakan konten dan pemasaran digital yang
ramah disabilitas, serta membangun kemitraan dengan organisasi penyandang disabilitas
untuk meningkatkan aksesibilitas platform.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model bisnis dan strategi pengembangan platform
e-commerce yang inklusif dapat mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi UMKM
dalam berpartisipasi dalam ekonomi digital, seperti kurangnya pengetahuan dan akses
terhadap teknologi, serta kurangnya akses terhadap sistem pembayaran digital. Platform
e-commerce yang diteliti telah berhasil mengatasi tantangan ini dengan menyediakan
program pelatihan dan pendampingan bagi UMKM, memberikan akses mudah terhadap
teknologi melalui platform yang ramah pengguna, dan mengintegrasikan sistem
pembayaran digital yang terintegrasi dengan GPN. Platform ini juga telah berhasil
meningkatkan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas dengan menerapkan berbagai
fitur dan layanan yang ramah disabilitas.

Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi para pelaku e-commerce dalam
membangun ekosistem e-commerce yang inklusif dan berkelanjutan. Para pelaku e-
commerce perlu mempertimbangkan model bisnis yang berfokus pada nilai inklusivitas,
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kemudahan akses, dan dukungan terhadap pengembangan UMKM. Mereka juga perlu
menerapkan strategi pengembangan yang meliputi integrasi sistem pembayaran digital,
pengembangan konten dan pemasaran digital yang ramah disabilitas, serta program
pendampingan dan pelatihan bagi UMKM. Dengan menerapkan rekomendasi ini,
ekosistem e-commerce di Indonesia dapat menjadi alat pemberdayaan ekonomi yang
merata dan berkelanjutan bagi seluruh masyarakat Indonesia.
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